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Abstract 
This paper aims to analyze the need for developing a mindfulness-based e-booklet as an 
information tool for guidance services to improve students’ ability to regulate anger at SMP 
Nasional Makassar. This research was motivated by students’ low ability to recognize, 
understand, and manage anger adaptively, which impacts impulsive behavior, social interactions, 
and the learning process. This research uses a descriptive qualitative approach in the form of a 
needs assessment study, employing data analysis techniques such as in-depth interviews and 
observations with the research subjects, namely Guidance and Counseling (BK) teachers and two 
ninth-grade students at SMP Nasional Makassar. The results indicate that most students still 
struggle to identify emotions, understand triggers of anger, and apply appropriate emotion 
management strategies. Furthermore, the guidance services provided at the school are still 
dominated by conventional methods and are not supported by engaging, interactive, and 
contextual learning materials. Based on these findings, there is a need for engaging, interactive, 
and contextual guidance media. Mindfulness-based e-booklets are considered a relevant solution 
because they are designed to assist students in a visual, simple, and easy-to-understand manner, 
while also encouraging active student engagement in the emotional learning process. These 
results show that the development of mindfulness-based e-booklets is important as an innovation 
in guidance and counseling services to support the improvement of junior high school students’ 
ability to regulate their anger. 
Keywords: Emotional regulation, mindfulness, e-booklets, needs assessment, guidance and 
counseling 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan terhadap pengembangan media e-booklet 
berbasis mindfulness sebagai sarana informasi layanan bimbingan dalam meningkatkan 
kemampuan regulasi emosi marah siswa di SMP Nasional Makassar. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam mengenali, memahami, dan mengelola 
emosi marah secara adaptif yang berdampak pada perilaku impulsif, interaksi sosial, serta proses 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 
penelitian analisis kebutuhan (needs assessment), melalui teknik analisis data yaitu wawancara 
dan observasi mendalam terhadap subjek penelitian yaitu guru Bimbingan dan Konseling (BK) 
serta 2 siswa kelas IX di SMP Nasional Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi emosi, memahami pemicu 
kemarahan, dan menerapkan strategi pengelolaan emosi secara tepat. Selain itu, layanan 
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bimbingan yang diberikan di sekolah masih didominasi oleh metode konvensional dan belum 
didukung oleh media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan kontekstual. Berdasarkan 
temuan tersebut, diperlukan media bimbingan yang menarik, interaktif, dan kontekstual. Media 
e-booklet berbasis mindfulness dinilai sebagai solusi yang relevan karena dirancang untuk 
membantu siswa dengan secara visual, sederhana, dan mudah dipahami serta mendorong 
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran emosional. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pengembangan media e-booklet berbasis mindfulness penting dilakukan sebagai inovasi dalam 
layanan bimbingan dan konseling guna mendukung peningkatan kemampuan regulasi emosi 
marah siswa SMP. 
Kata Kunci:  Regulasi emosi, Mindfulness, Media E-booklet, Analisis Kebutuhan, Bimbingan 
dan Konseling 

 

 

PENDAHULUAN 

Emosi merupakan komponen penting dalam kehidupan individu yang membantu 

mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan tertentu (Int-veen et al., 2024). Emosi 

berfungsi sebagai mekanisme adaptif yang membantu individu merespons perubahan 

lingkungan dan berbagai tuntutan kehidupan secara efektif (Kozubal et al., 2023). Emosi 

tidak hanya berkaitan dengan apa yang dirasakan secara subjektif, tetapi juga 

memengaruhi pola pikir, proses pengambilan keputusan, hingga interaksi sosial individu 

sehari-hari. Bahkan, emosi positif terbukti mampu  meningkatkan kesehatan mental dan 

fisik individu (Tsujimoto et al., 2024). Dengan ini, emosi menjadi landasan utama 

individu dalam membangun relasi sosial dan menjaga keberfungsian diri secara 

menyeluruh. 

Namun, potensi emosi yang bermanfaat tersebut perlu dikelola dengan tepat agar 

tidak menjadi penghambat individu dalam menjalani kehidupan. Menurut Gross (2015), 

kemampuan regulasi emosi menjadi sangat krusial ketika respons perasaaan tidak sejalan 

dengan tuntutan situasi di sekitar. Regulasi emosi adalah kemampuan mengendalikan diri 

dan fokus pada reaksi emosional yang sedang terjadi (Preece et al., 2025). Regulasi emosi 

juga merupakan kemampuan dalam membantu individu untuk mengontrol durasi, 

intensitas, dan frekuensi emosi agar tetap berorientasi pada tujuan (Sun & Nolan, 2021). 

Dalam ranah pendidikan, kemampuan ini juga menjadi aspek penting yang membantu 

siswa meningkatkan ketahanan terhadap tekanan akademik sehingga tetap mampu 

mempertahankan prestasi meskipun menghadapi berbagai hambatan (Sembiring & 

Tarigan, 2022). Lebih lanjut, Kozubal et al. (2023) menambahkan bahwa tanpa 

kemampuan ini, individu cenderung akan mengekspresikan emosi dengan cara yang 

merugikan, seperti merenungkan masalah secara berlebihan yang dapat memperburuk 
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kondisi batin. Oleh sebab itu, kemampuan regulasi emosi menjadi kemampuan penting 

agar emosi dapat menjadi adaptif dalam kehidupan individu.  

Urgensi kemampuan regulasi emosi ini menjadi jauh lebih nyata ketika individu 

memasuki fase remaja. Pada masa transisi ini, individu mengalami perkembangan pesat 

dalam berbagai aspek terutama pada aspek sosioemosional yang sangat menentukan 

kehidupan individu di masa mendatang (Prasetya & Gunawan, 2018). Hal ini diperkuat 

oleh temuan Bayat et al. (2021), bahwa terdapat 10-25% remaja mengalami gangguan 

mental dikarenakan permasalahan yang tidak ditangani dengan tepat pada masa kanak-

kanak. Sehingga salah satu tantangan terbesar yang dihadapi remaja dalam aspek 

sosioemosionalnya adalah ketidakmampuan remaja mengelola emosi marah dengan 

tepat. Emosi marah merupakan salah satu dari berbagai emosi yang dimiliki individu, 

yang berperan sebagai reaksi individu terhadap hambatan yang menghalangi untuk 

pencapaian tujuan, yang seringkali kemarahan tersebut diekspresikan dengan cara yang 

tidak sesuai norma sosial di masyarakat (Nasirudin, 2017). Kondisi ini, sejalan dengan 

temuan Laili et al. (2024) yang menyatakan individu yang tidak mampu untuk mengenali 

emosi marahnya dapat menyebabkan kesulitan mengendalikan reaksi emosional yang 

dapat berakibat individu merespons secara tidak tepat atau berlebihan terhadap situasi 

yang menimbulkan emosi tersebut. Lebih lanjut, temuan (Chang et al., 2025) menguatkan 

bahwa remaja yang tidak mampu meregulasi emosi marah dengan baik cenderung akan 

berperilaku agresif dan impulsif ketika menghadapi konflik di lingkungan sekolah. 

Berbagai pendapat diatas menegaskam bahwa kemampuan mengelola emosi marah 

merupakn fondasi utama yang harus dimiliki remaja dalam menjalani kehidupan sehari-

hari. 

Kondisi teoretis mengenai sulitnya regulasi emosi marah pada remaja selaras 

dengan fenomena yang ditemukan di SMP Nasional Makassar. Berdasarkan hasil survei 

awal melalui observasi dan wawancara mendalam dengan guru Bimbingan dan Konseling 

dan siswa, menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengendalikan amarah saat menghadapi situasi yang tidak menyenangkan. Fenomena ini 

tampak menonjol pada mayoritas siswa di kelas IX, yang ditandai dengan perilaku 

impulsif seperti membentak, memukul, memaki, hingga terlibat perkelahian fisik di 

lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat regulasi emosi siswa 

masih rendah, sejalan dengan teori Gross (2015) yang menyatakan bahwa emosi yang 
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tidak dikelola dengan baik dapat memicu tindakan impulsif yang merugikan bagi individu 

maupun lingkungan sekitar. Ketika siswa tidak memiliki kemampuan regulasi emosi yang 

adaptif, akan berpengaruh pada pribadi, akademik, sosial dan karir siswa, seperti 

terganggunya konsentrasi belajar, meningkatnya konflik sosial, kesulitan mengendalikan 

diri, hingga lemahnya siswa dalam kesiapan bertanggung jawab pada masa depannya. 

Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) lebih lanjut pada 

tanggal 07 Agustus 2025 mengungkapkan bahwa bahwa pemicu emosi siswa bersifat 

kompleks, mencakup konflik antar teman sebaya hingga permasalahan di luar lingkungan 

sekolah. Kompleksitas ini sering kali menjadi hambatan bagi guru BK dalam memberikan 

intervensi maksimal, terutama jika akses informasi terbatas dari pihak eksternal ataupun 

siswa. Guru BK menyampaikan bahwa pendekatan melalui pemberian nasihat 

konvensional yang selalu diberikan selama ini hanya memberikan dampak temporer bagi 

siswa. Kondisi tersebut mempertegas urgensi perlunya layanan bimbingan yang lebih 

efektif dan sistematis. Namun, pada praktiknya, implementasi layanan tersebut masih 

terbentur oleh keterbatasan alokasi waktu guru BK serta ketiadaan sarana pendukung 

yang tepat dan dapat diakses setiap saat oleh siswa.  

Tingginya jumlah siswa yang belum mampu meregulasi emosi dengan baik 

menuntut adanya intervensi dari berbagai pihak, khususnya guru bimbingan dan 

konseling. Peran guru BK menjadi sangat krusial dalam memfasilitasi pengembangan 

kemampuan regulasi emosi siswa agar lebih positif. Hal ini sejalan dengan temuan 

Hasibuan (2018), yang menyatakan bahwa selain sebagai pembimbing, guru BK 

berfungsi untuk membantu siswa mengatasi hambatan serta mengarahkan siswa dalam 

menyelesaikan problematika pribadi. Dalam konteks ini, guru BK berperan penting 

membantu dan mendampingi siswa mengubah emosi negatif seperti kemarahan menjadi 

respon yang lebih adaptif melalui metode yang sehat demi menciptakan interaksi sosial 

yang harmonis. Untuk mengisi celah ini, integritas media dalam layanan bimbingan 

menjadi sebuah kebutuhan mendesak. Media berfungsi sebagai sarana penghubung pesan 

atau informasi edukatif yang disalurkan oleh guru kepada siswa (Emiyati & Kurniawan, 

2022). Peran media dalam proses pendidikan sangat krusial, terutama dalam 

meningkatkan motivasi, minat, serta memberikan dampak positif terhadap capaian 

akademik siswa (Wulandari et al., 2023). Hal ini sejalan dengan temuan Nurrita (2018) 

yang mengungkapkan bahwa selain berfungsi sebagai sumber belajar untuk memperluas 
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pengetahuan siswa, media pembelajaran juga bertindak sebagai sarana yang dapat 

merangsang pikiran dan perasaan siswa. Melalui stimulasi tersebut, proses perolehan ilmu 

pengetahuan menjadi lebih sengaja dan terarah, yang membantu guru dalam mencapai 

tujuan pembelajaran secara optimal.  

Pada realitasnya, fungsi ideal media tersebut belum sepenuhnya terwujud di 

lapangan. Fakta menunjukkan bahwa ketersediaan media psikoedukatif yang dirancang 

untuk membangun pemahaman dan keterampilan siswa masih sangat terbatas, khususnya 

di SMP Nasional makassar. Tidak adanya sarana pendukung yang memadai 

menyebabkan siswa semakin kehilangan orientasi dalam mengelola kemarahan, yang 

sering kali berujung pada pelampiasan perilaku negatif, terutama ketika berada di luar 

jam layanan sekolah. 

Menyikapi keterbatasan tersebut, transformasi layanan bimbingan ke arah digital 

menjadi langkah strategis yang perlu dilakukan. Yolanda et al. (2024) mengungkapkan 

bahwa pendidikan di era digital saat ini menuntut guru untuk memiliki kemampuan 

mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam proses pembelajaran. 

Salah satu bentuk pengembangan media digital yang dipandang relevan dan strategis 

dalam mendukung layanan bimbingan dan konseling (BK) adalah e-booklet (electronic 

book and pamflet). Hal ini sejalan dengan temuan (Sari & Zainul, 2021) bahwa e-booklet 

merupakan media e-learning yang efektif dalam proses pembelajaran. Keefektivitas 

media tersebut diperkuat oleh temuan Rahman et al. (2023) yang membuktikan bahwa 

media ini valid dan praktis sebagai alat bantu layanan informasi di sekolah karena mampu 

menyajikan informasi secara jelas, mudah dipahami, serta dapat digunakan secara 

mandiri oleh siswa.  

Dalam konteks layanan bimbingan dan konseling, e-booklet memungkinkan 

penyampaian pesan secara lebih menyenangkan, sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi yang berkaitan dengan pengenalan dan pengelolaan emosi. Agar intervensi ini 

lebih aplikatif dan efektif dalam mereduksi perilaku impulsif, e-booklet ini dikembangkan 

berbasis mindfulness. Pendekatan mindfulness merupakan pelatihan kesadaran penuh dan 

penerimaan diri siswa terhadap pengalaman ketika emosi muncul, sehingga dapat 

membantu siswa merespons kemarahan secara tenang daripada meluapkan secara negatif 

(Yusainy et al., 2018). Temuan Anggraeni (2021) juga membuktikan bahwa pendekatan 

mindfulness dapat meningkatkan kemampuan regulasi emosi individu. Berbagai hasil 
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studi tersebut memberikan landasan kuat bagi pentingnya menghadirkan media edukatif 

berbasis teknologi yang inovatif dan adaptif serta sejalan dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa. 

Berdasarkan berbagai temuan dan landasan teoritis tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa media e-booklet berbasis mindfulness memiliki potensi besar sebagai sarana yang 

efektif dalam menunjang layanan bimbingan dan konseling, khususnya meningkatkan 

kemampuan regulasi emosi marah pada siswa sekolah menengah pertama. Pendekatan ini 

dipandang strategis karena tidak hanya menyajikan informasi secara digital, tetapi juga 

melatih kesadaran diri siswa secara mandiri. Namun, sebelum tahap pengembangan 

media dimulai, diperlukan analisis kebutuhan yang komprehensif agar mendapatkan 

informasi mendalam tentang kebutuhan program serta memastikan sesuai dengan 

karakteristik siswa serta perspektif guru BK (Christiana et al., 2025). Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada tahap analisis kebutuhan yang dilakukan melalui observasi 

dan wawancara mendalam dengan guru BK dan siswa kelas IX di SMP Nasional 

Makassar, langkah ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai bentuk media 

yang diperlukan, isi pesan yang relevan serta hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi 

guru BK dalam pemberian layanan regulasi emosi marah di sekolah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian analisis kebutuhan (needs assessment) (Nurrisa et al., 2025). Pendekatan ini 

dipilih karena relevan untuk menggali informasi secara mendalam dan kontekstual 

mengenai kebutuhan media e-booklet berbasis mindfulness. Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat mengeksplorasi perspektif guru BK dan karakteristik siswa secara 

mendalam untuk memastikan bahwa media pengelolaan emosi marah yang 

dikembangkan benar-benar sesuai dengan realitas problematika di sekolah. Menurut 

Darmawati (2023), Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi, 

mengidentifikasi, serta mendeskripsikan secara mendalam berbagai fenomena sosial yang 

bersifat kompleks. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menangkap makna di balik 

perilaku individu yang sering kali terlalu dinamis untuk digambarkan melalui data 

statistik.  
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Subjek dalam penelitian ini adalah guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan 2 

siswa kelas IX di SMP Nasional Makassar. Penentuan subjek dilakukan secara purposif 

yaitu berdasarkan pertimbangan matang bahwa guru BK merupakan pihak yang paling 

memahami dinamika emosional siswa di lingkungan sekolah. Selain itu dalam media 

yang tengah media dikembangkan, guru BK sebagai pengguna utama sehingga masukan 

dan pandangan guru BK dianggap sangat krusial guna menjamin bahwa media bimbingan 

yang dihasilkan benar-benar relevan dan aplikatif di sekolah. Penelitian ini dilaksanakan 

di SMP Nasional Makassar pada bulan Agustus 2025. Wawancara dilakukan pada tanggal 

07 Agustus 2025 di ruang BK dan 09 Agustus 2025 ruangan kelas IX B di sekolah 

tersebut. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik wawancara 

mendalam (in-depth interview) dengan instrumen berupa pedoman wawancara semi-

terstruktur. Pemilihan teknik ini didasari oleh kebutuhan peneliti untuk memperoleh data 

yang komprehensif dan mendetail, namun tetap memberikan ruang fleksibilitas bagi 

narasumber dalam mengembangkan arah percakapan sesuai dengan realitas di lapangan. 

Pertanyaan dalam wawancara mencakup: (1) gambaran umum permasalahan emosi 

marah siswa, (2) strategi guru BK dalam menangani kemarahan siswa, (3) hambatan 

dalam pemberian layanan, dan (4) kebutuhan terhadap media layanan yang relevan 

dengan konteks siswa SMP. Untuk memperkuat validitas data primer, peneliti 

mengintegrasikan metode dokumentasi melalui penelaahan rekam jejak serta catatan 

layanan bimbingan yang tersedia di sekolah. Selain itu, dilakukan observasi terhadap 

kondisi fisik ruang BK untuk menganalisis signifikasi faktor situasional terhadap 

efektivitas proses layanan di sekolah. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian 

data, dan (3) penarikan kesimpulan. Lebih lanjut, data hasil wawancara dituliskan 

kembali secara verbatim, lalu dianalisis dengan proses pengodean untuk menghasilkan 

tema-tema yang mencerminkan kebutuhan media. Dilakukan triangulasi dengan 

membandingkan temuan wawancara dengan dokumen sekolah serta literatur yang relevan 

guna menjamin validitas data (Sofwatillah et al., 2024). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi kebutuhan di lapangan melalui wawancara mendalam dengan guru 

BK dan siswa kelas IX di SMP Nasional Makassar menunjukkan bahwa adanya urgensi 

terhadap ketersediaan media layanan yang praktis dan mudah diakses, seperti e-booklet. 

Kebutuhan ini muncul agar siswa mampu mengelola emosi secara mandiri dalam 

keterbatasan durasi layanan tatap muka di sekolah. Fenomena ini terbukti dari pernyataan 

salah satu siswa kelas IX yang menyatakan:  

“Setiap saya marah kak, saya lebih pilih diam dan menjauh karena nda kutau bagaimana 

cara lampiakan emosiku dengan benar, kadang-kadang juga kalau tidak kutahanmi 

langsunga meledak ke orang yang bikin marahka”.  

(Siswa M, Wawancara 09 Agustus 2025). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ketidakmampuan siswa dalam 

mengekspesikan emosi menjadi lebih adaptif. Sejalan dengan hal tersebut, siswa lainnya 

mengungkapkan bahwa ledakan amarah sering kali menjadi mekanisme pertahanan 

terakhir terhadap tekanan di lingkungan:   

“Kadang kak kalau emosi baru diamki, selalu ki naganggu sampai marah sekalipki kayak 

berteriak baru berhenti naganggu.”  

(Siswa A, Wawancara 09 Agustus 2025). 

Hal ini menegaskan bahwa tanpa kemampuan regulasi yang memadai, ledakan 

emosi dianggap sebagai satu-satunya cara untuk menghentikan gangguan eksternal 

maupun internal. 

Secara teoretis, fenomena ini dijelaskan melalui konsep regulasi emosi. Regulasi 

emosi merupakan kemampuan individu dalam penyesuaian diri serta menjaga 

keberfungsian sosio-emosional individu (Anandiva & Andriyanto, 2023). Kemampuan 

ini bertujuan untuk mengarahkan individu agar mampu berperilaku secara konstruktif, 

mengendalikan perilaku impuls, dan beradaptasi dengan tuntutan lingkungan secara 

efektif dan positif (Sabatier et al., 2017). Sebaliknya, kegagalan individu dalam 

meregulasi emosi marah dapat memicu perilaku agresif ketika menghadapi konflik yang 

pada akhirnya merusak interaksi sosial (Chang et al., 2025). Dalam lingkungan sekolah, 

kemampuan ini juga sangat berpengaruh terhadap akademik siswa, karena siswa yang 

tidak mampu mengendalikan emosinya dapat menghambat konsentrasi dan proses 



FOKUS Volume 9, No. 4, Juli 2026 

 

 

1090 

kognitif dalam pembelajaran, sehingga menghalangi remaja untuk mencapai potensi 

akademik secara optimal (Mizan & Uce, 2025).  

Kondisi ini sesuai dengan hasil wawancara dan observasi guru BK yang menyatakan 

bahwa meskipun perilaku impulsif ketika marah ditemukan pada kelas VIII dan IX,  

tingkat pengulangan lebih tinggi terjadi pada kelas IX. Guru BK mengungkapkan:  

“Kebanyakan siswa yang ditemukan pada saat melalukan perilaku impulsif ketika emosi 

yaitu kelas 8 dan 9, tetapi yang selalu mengulang perilakunya walaupun sudah dinasehati 

lebih banyak kelas 9 yang dibuktikan dari banyaknya kasus yang kami dapatkan”.  

(Guru BK R, Wawancara 07 Agustus 2025). 

Hal ini menunjukkan bahwa metode bimbingan konvensional yang bersifat 

verbalistik mulai tidak efektif pada siswa kelas IX yang menghadapi tekanan lebih 

kompleks, mulai dari beban akademik hingga permasalahan pribadi. Tekanan emosional 

yang menumpuk sering kali diekspresikan dalam perilaku agresi verbal, penarikan diri, 

hingga menolak instruksi formal. 

Temuan ini selaras dengan teori Gross (2014), yang menyatakan bahwa regulasi 

emosi adalah proses aktif individu dalam mengevaluasi dan mengubah respons emosional 

tetap terkendali dan sesuai dengan norma sosial. Tanpa keterampilan ini, siswa akan terus 

bereaksi secara impulsif tanpa mempertimbangkan konsekuensi dalam jangka panjang 

(Nasirudin, 2017). Oleh karena itu, integrasi strategi pembelajaran emosional melalui 

media e-booklet yang menarik dan mudah digunakan menjadi solusi penting untuk 

membantu siswa memahami dan mengelola emosi marah secara lebih konstruktif. 

Implementasi pendekatan kesadaran penuh (mindfulness) dinilai sebagai strategi 

yang efektif untuk meningkatan regulasi emosi marah siswa. (Yusainy et al., 2018). Hal 

ini relevan dengan temuan di lapangan di mana guru BK mengungkapkan: 

 “Setiap kali siswa melakukan perilaku atau tindakan yang kurang tepat, kami selalu 

menegur dan menasehati, tetapi hal tersebut tidak efektif karena perilaku siswa hanya 

membaik sementara dan semakin menjadi setelahnya.”  

(Guru BK R, Wawancara 07 Agustus 2025). 

Kondisi tersebut memperkuat temuan Anggraeni (2021) bahwa pendekatan 

mindfulness mampu memfasilitasi siswa dalam mengelola emosi marah secara optimal. 

Secara lebih luas, upaya ini sejalan dengan tanggung jawab institusi pendidikan yaitu 
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sekolah dalam menjamin terciptanya kedamaian batin, sosial, dan lingkungan bagi peserta 

didik (Buchori & Fakhri, 2022). 

Realitanya, hambatan utama dalam mengintervensi permasalahan siswa terletak 

pada keterbatasan durasi layanan yang diperparah oleh tidak adanya media pendukung 

yang menjadi sarana dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling. Metode 

ceramah yang selama ini mendominasi memicu kejenuhan dan sikap pasif pada siswa,  

sehingga menuntut menuntut adanya media yang dapat digunakan secara mandiri dan 

adaptif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa (Rimahdani et al., 2023). Guru 

BK juga menekankan perlunya dalam pemberian layanan sebuah media inovatif  yang 

menggabungkan kerangka teoretis dengan solusi praktis. 

“Siswa lebih mudah memahami jika dipraktikkan secara langsung daripada hanya 

dijelaskan”.  

(Guru BK R, Wawancara 07 Agustus 2025). 

Hal ini sejalan dengan temuan Budiman (2016), bahwa penjelasan verbal yang 

abstrak bagi remaja salah satu penyebab informasi sulit melekat dalam memori jangka 

panjang. 

Dalam konteks tersebut, pengembangan media e-booklet berbasis mindfulness 

menjadi solusi yang relevan dan strategis. Hal ini dikarenakan, media ini memiliki 

keunggulan dalam menyajikan informasi secara visual dan sederhana, sehingga 

memungkinkan siswa melakukan regulasi emosi secara mandiri (Rahman et al., 2023). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Muliyani et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

media juga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran. Dengan 

mengintegrasikan pendekatan mindfulness, media e-booklet ini tidak hanya memberikan 

pengetahuan, tetapi juga melatih kesadaran diri siswa dalam mengenali dan mengelola 

emosi secara adaptif dan positif.  

Berdasarkan rangkaian analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa paradigma layanan BK harus diubah dari metode konvensional 

menjadi pendekatan inovatif. Secara teoretis, temuan ini memperkuat teori Gross (2014) 

yang menyatakan bahwa regulasi emosi dapat dioptimalkan melalui modifikasi respons 

yang tepat. Secara praktis, kehadiran media e-booklet ini memberikan kontribusi 

kebaruan (novelty) dalam praktik bimbingan dan konseling, khususnya dalam membantu 

siswa mengelola amarah secara konstruktif melalui media yang memenuhi standar visual 
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yang menarik, bahasa yang mudah dipahami, dan konten yang kontekstual dan relevan 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa mayoritas siswa kelas 

IX di SMP Nasional Makassar masih mengalami kesulitan dalam kemampuan 

mengidentifikasi, memahami, dan mengekspresikan emosi marah secara adaptif. Kondisi 

ini menyebabkan pada meningkatnya perilaku impulsif yang menghambat interaksi sosial 

dan efektivitas proses pembelajaran di kelas. Temuan ini menjawab tujuan penelitian 

mengenai analisis kebutuhan media, yang menegaskan bahwa layanan Bimbingan dan 

Konseling (BK) selama ini masih terjebak dalam pola konvensional tanpa dukungan 

media inovatif. Oleh karena itu, pengembangan media e-booklet berbasis mindfulness 

menjadi solusi penting yang relevan untuk menjembatani kesenjangan tersebut, sekaligus 

sebagai penyedia sarana bagi siswa untuk melakukan regulasi emosi marah secara 

mandiri. 

Secara praktis, penelitian ini menekankan pentingnya bagi guru BK untuk 

mengganti metode layanan melalui integrasi media digital dan visual. Implementasi 

media e-booklet ini disarankan untuk diterapkan dalam layanan bimbingan klasikal 

maupun bimbingan kelompok agar dapat membangun pemahaman kolektif. Dalam proses 

pembuatan media, perlu diperhatikan bahwa media harus sesuai dengan karakteristik 

siswa, seperti penggunaan bahasa, tampilan visual, dan konteks kehidupan sehari-hari, 

sehingga media yang dibuat mudah dipahami dan dapat digunakan secara optimal. 

Mengingat penelitian ini baru menyentuh tahap analisis kebutuhan, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk melanjutkan ke tahap uji validitas ahli (media dan materi) serta uji coba 

lapangan (uji efektivitas) menggunakan metode eksperimen. Hal ini diperlukan untuk 

mengukur secara empiris sejauh mana media e-booklet berbasis mindfulness memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan regulasi emosi marah serta 

mendukung optimalisasi layanan bimbingan dan konseling di sekolah 
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